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Abstrak: Peran algoritma dalam perangkat lunak atau pemograman begitu penting, sehingga perlu 

memahami konsep dasar algoritma. Hampir setiap saat dalam kehidupan sehari - hari sering dijumpai 

permasalahan - permasalahan yang harus diselesaikan dengan melibatkan operasi pengurutan data. Begitu 

banyak logika pemograman yang telah diciptakan, untuk kasus yang umum dan juga khusus. Proses 

pengurutan (sorting) dilakukan menggunakan teknik selection sort, dan bubble sort. Aplikasi pengurutan 

dibangun menggunakan Borland C++. Algoritma dibutuhkan agar suatu permasalahan dapat diselesaikan 

dengan lebih efektif dengan sedikit sumber daya yang dilibatkan dan lebih efisien dengan durasi waktu 

yang dibutuhkan sedikit (cepat). Pseucode C++ yang dibuat berhasil melakukan proses pengurutan dari 3 

kelompok, pertama kelompok 1 – 100, kedua 100 – 1000, ketiga 1000 – 1000000 baik menggunakan 

teknik selection sort dan bubble sort.  
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Abstract: The role of algorithms in the software or programming is so important, so the need to 

understand the basic concept of the algorithm. Almost every moment of everyday life often encountered 

problems which must be solved by involving data sorting operations. So many logic programming that 

has been created, for cases that are common and also special. The process of sorting (sorting) is done 

using the technique of selection sort, and bubble sort. Sorting applications built using Borland C++. The 

algorithm is needed so that a problem can be solved more effectively with fewer resources involved and 

more efficiently with the duration of time it takes a little bit fast. Pseucode C++ created successfully 

perform the sorting process of three groups, the first group 1 – 100, 100 – 1000 second, third 1000 – 1 

million using either engineering bubble sort and selection sort. 
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1. Pendahuluan 

Algoritma pada dasarnya adalah susunan logis dan sistematis yang digunakan 

untuk memecahkan atau pun menyelesaikan suatu permasalahan tertentu. Jadi, setiap 

susunan logis yang diurutkan berdasarkan sistematika tertentu yang dipakai untuk 

menyelesaikan permasalahan dapat digolongkan sebagai sebuah algoritma. 
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Pengurutan atau sorting merupakan suatu proses mengatur susunan data-data 

menurut syarat tertentu. Meskipun pengurutan ini sepertinya hanya sebuah masalah 

klasik dalam keinformatikaan,namun perannya tidak dapat dipisahkan terutama dalam 

pengolahan data. Suatu pengolahan data biasanya akan lebih efisien jika datanya telah 

terurut,seperti Binary Search. Mengingat pentingnya pengurutan dalam penggunaannya 

dalam hal keinnformatikaan, maka perlu diketahui algoritma mana yang sebenarnya 

paling efisien untuk dipakai. Meskipun suatu algoritma pengurutan mempunyai 

kelebihan dan keterbatasan masing-masing, kompleksitas dan keefisiensiannya tetap 

harusdipertimbangkan [Ezar and Rivan, 2017]. 

Dalam ilmu komputer, algoritma pengurutan atau sorting adalah algoritma yang 

meletakkan elemen-elemen suatu kumpulan data dalam urutan tertentu, proses 

pengurutan data yang sebelumnya disusun secara acak sehingga menjadi tersusun secara 

teratur menurut suatu aturan tertentu. 

 

2. Metode Penelitian 

Selection sort merupakan salah satu teknik pengurutan yang membandingkan 

elemen yang sekarang dengan elemen yang berikutnya samapai dengan elemen yang 

terakhir. Jika ditemukan elemen lain yang lebih kecil dari eleme sekarang maka dicatat 

posisinya dan kemudian ditukar. Dan begitu seterusnya. Algoritma selection sort dapat 

dirangkum sebagai berikut: a) Temukan nilai yang paling minimum (atau sesuai 

keinginan) di dalam struktur data. Jika ascending, maka yang harus ditemukan adalah 

nilai yang paling minimum. Jika descending, maka temukan nilai yang paling 

maksimum. b) Tukar nilai tersebut dengan nilai pada posisipertama di bagian struktur 

data yang belum diurutkan. c) Ulangi langkah di atas untuk bagian struktur datayang 

tersisa [Kumalasari, 2017]. 

Alur proses pengurutan menggunakan teknik selection sort ditunjukkan pada 

Gambar 1.  

 
 

Sumber: Hasil Penelitian (2017) 

Gambar 1. Flowchart Selection Sort 
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Bubble Sort adalah proses pengurutan sederhana yang bekerja dengan cara 

berulang kali membandingkan dua elemen data pada suatu saat dan menukar elemen 

data yang berurutannya salah. Ide dari Bubble Sort adalah gelembung air yang akan 

“mengapung” untuk table yang terurut menaik (ascending). Elemen bernilai kecil akan 

“diapungkan” (ke indeks terecil), artinya diangkat ke “atas” (indeks terkecil) melalui 

pertukaran. Karena algoritma ini melakukan pengurutan dengan cara membandingkan 

elemen – elemen data satu sama lain, maka Bubble Sort termasuk kedalam jenis 

algoritma comparison-based sorting [Rahayuningsih, 2016].  

Alur proses pengurutan menggunakan teknik bubble sort ditunjukkan pada 

Gambar 2. 
 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2017) 

Gambar 2. Flowchart Bubble Sort 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pseuocode yang digunakan untuk melakukan sorting atau pengurutan dengan 

teknik selection sort. Pada sistem ini menggunakan bahasa C++.  
 

#include <iostream.h> 

#include <conio.h> 

#include <stdio.h> 

#include <iomanip.h> 

#include <time.h> 

#include <stdlib.h> 

 

 

void garis() 

{ 

cout<<"-------------------------------------------------------------------------"<<endl; 

} 

main() 

{ 

int x; //tipe data 

int i; 

int temp; 
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int nilai2; 

int nilai['x']; 

int minindex; 

int j; 

char range; 

char jwb; 

int start_s; 

 

cout<<"\t NAMA KELOMPOK :\n"; 

cout<<"\t 1. Sahara Ramadhan\n"; 

cout<<"\t 2. Fauzi Eko Saputro\n"; 

cout<<"\t 3. Tia Monisya Afrianti\n" <<endl; 

garis(); 

atas: 

cout<<endl; 

cout<<"\t>>> PROGRAM SELECTION SORT <<< \n" <<endl; 

 

cout<<" Banyak data = ";cin>>x; 

cout<<endl; 

cout<<" Daftar Range Data :\n\n"; 

cout<<" 1. 10-100\n"; 

cout<<" 2. 100-1.000\n"; 

cout<<" 3. 1.000-1.000.000\n"<<endl; 

cout<<" Silakan pilih Range Datanya = ";cin>>range; 

cout<<endl; 

 

/*for(i=1; i<21; i++) 

{ 

cout<<" S [data ke-"<<i<<"] = ";cin>>x[i]; 

}*/ 

start_s=clock(); 

if(range=='1'){ 

cout<<"\n"; 

cout<<" ---- Data Range 10 - 100 ----\n"<<endl; 

cout<<"\n Data sebelum di sort (Acak) :\n"; 

for(i=1; i<=x;i++) 

{ 

nilai2=10+(rand()%91); 

nilai[i]=nilai2; 

cout<<setw(4)<<nilai[i]; 

}} 

else if(range=='2'){ 

cout<<"\n"; 

cout<<" ---- Data Range 100 - 1000 ----\n"<<endl; 

cout<<"\n Data sebelum di sort (Acak) :\n"; 

for(i=1; i<=x;i++) 

{ 

nilai2=100+(rand()%915); 

nilai[i]=nilai2; 

cout<<setw(4)<<nilai[i]; 

}} 

else if(range=='3'){ 

cout<<"\n"; 

cout<<" ---- Data Range 1000 - 1000000 ----\n"<<endl; 

cout<<"\n Data sebelum di sort (Acak) :\n"; 

for(i=1; i<=x;i++) 

{ 

nilai2=1000+(rand()%900000); 
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nilai[i]=nilai2; 

cout<<setw(4)<<nilai[i]; 

}} 

else 

{ 

cout<<"\n ---- Data range tidak tersedia!!! ----"<<endl; 

} 

 

for(i=1; i<=x-1; i++) //perulangan iterasi 

{ 

minindex=i; 

for(j=i+1; j<=x; j++) //perulangan membandingkan data 

{ 

if(nilai[minindex]>nilai[j]) 

{ 

minindex=j; 

} 

} 

temp=nilai[i]; 

nilai[i]=nilai[minindex]; 

nilai[minindex]=temp; 

} 

 

cout<<"\n\n Data setelah di sort (Ascending) :\n"; 

for(i=1; i<=x; i++) 

{ 

cout<<setw(4)<<nilai[i]; 

} 

int stop_s=clock(); //waktu 

cout<<endl<<"\n Waktu selesai : " <<(stop_s - start_s) /double(CLOCKS_PER_SEC) << "s" 

<< endl; 

 

garis(); 

cout<<"\t Input data lagi [Y/N]??? ";cin>>jwb; 

jwb==getch(); 

garis(); 

if (jwb=='y'||jwb=='Y') 

goto atas; 

getch(); 

} 

Pada hasil pengujian teknik selection sort digunakan untuk mengurutkan tiga 

kelompok, kelompok pertama untuk mengurutkan range 1-100, 100-1000, dan 1000-

1000000.  
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Sumber: Hasil Penelitian (2017) 

Gambar 3. Hasil Pengurutan Teknik Selection Sort 1-100 
 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2017) 

Gambar 4. Hasil Pengurutan Teknik Selection Sort 100-1000 
 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2017) 

Gambar 5. Hasil Pengurutan Teknik Selection Sort 1000-1000000 
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Pseuocode yang digunakan untuk melakukan sorting atau pengurutan dengan 

teknik bubble sort. Pada sistem ini menggunakan bahasa C++.  
 

#include <iostream.h> 

#include <conio.h> 

#include <time.h> 

#include <stdlib.h> 

 

void garis() 

{ 

cout<<"-------------------------------------------------------------------------"<<endl; 

} 

main(){ 

int nilai['n']; 

int nilai2; 

int temp; 

int n; 

char range; 

char jwb; 

int start_s; 

 

cout<<"\t NAMA KELOMPOK :\n"; 

cout<<"\t 1. Sahara Ramadhan\n"; 

cout<<"\t 2. Fauzi Eko Saputro\n"; 

cout<<"\t 3. Tia Monisya Afrianti\n" <<endl; 

garis(); 

atas: 

cout<<endl; 

cout<<"\t>>> PROGRAM BUBBLE SORT <<< \n" <<endl; 

 

cout<<" Banyak data = ";cin>>n; 

cout<<endl; 

cout<<" Daftar Range Data :\n\n"; 

cout<<" 1. 10-100\n"; 

cout<<" 2. 100-1.000\n"; 

cout<<" 3. 1.000-1.000.000\n"<<endl; 

cout<<" Silakan pilih Range Datanya = ";cin>>range; 

cout<<endl; 

/*for (int a=1; a<=n; a++){ 

cout<<" B [data ke-"<<a<<"]: "; 

cin>>nilai[a]; 

}*/ 

start_s=clock(); 

if(range=='1') 

{ 

cout<<"\n"; 

cout<<" ---- Data Range 10 - 100 ----\n"<<endl; 

cout<<" Data Sebelum diurutkan (Acak) :"<<endl; 

for(int a=1; a<=n; a++){ 

nilai2=10+(rand()%91); 

nilai[a]=nilai2; 

cout<<nilai[a]<<" "; 

}} 

else if(range=='2') 

{ 

cout<<"\n"; 
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cout<<" ---- Data Range 100 - 1000 ----\n"<<endl; 

cout<<" Data Sebelum diurutkan (Acak) :"<<endl; 

for(int a=1; a<=n; a++){ 

nilai2=100+(rand()%915); 

nilai[a]=nilai2; 

cout<<nilai[a]<<" "; 

}} 

else  if(range=='3') 

{ 

cout<<"\n"; 

cout<<" ---- Data Range 1000 - 1000000 ----\n"<<endl; 

cout<<" Data Sebelum diurutkan (Acak) :"<<endl; 

for(int a=1; a<=n; a++){ 

nilai2=1000+(rand()%900000); 

nilai[a]=nilai2; 

cout<<nilai[a]<<" "; 

}} 

else 

{ 

cout<<"\n ---- Data range tidak tersedia!!! ----"<<endl; 

} 

 

for(int a=n-1; a>=1; a--){ 

for(int b=1; b<=a; b++){ 

if(nilai[b]>nilai[b+1]){ 

temp=nilai[b+1]; 

nilai[b+1]=nilai[b]; 

nilai[b]=temp; 

} 

} 

} 

 

cout<<"\n\n Data setelah di sort (Ascending) :"<<endl; 

for (int a=1; a<=n; a++){ 

cout<<nilai[a]<<" ";} 

 

cout<<"\n"; 

int stop_s=clock(); 

//cout << "\n\nJumlah dari bilangan genap = " << jumlah << endl; 

   cout<<endl<<"\n Waktu selesai : " <<(stop_s - start_s) /double(CLOCKS_PER_SEC) << "s 

\n" << endl; 

 

garis(); 

cout<<"\t Input data lagi [Y/N]??? ";cin>>jwb; 

jwb==getch(); 

garis(); 

if (jwb=='y'||jwb=='Y') 

goto atas; 

getch(); 

} 

 

Pada hasil pengujian teknik bubble sort digunakan untuk mengurutkan tiga 

kelompok, kelompok pertama untuk mengurutkan range 1-100, kelompok kedua 100-

1000, dan kelompok ketiga 1000-1000000. 
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Sumber: Hasil Penelitian (2017) 

Gambar 6. Hasil Pengurutan Teknik Bubble Sort 1 – 100  
 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2017) 

Gambar 7. Hasil Pengurutan Teknik Bubble Sort 100 – 1000 
 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2017) 

Gambar 8. Hasil Pengurutan Teknik Bubble Sort 1000 – 1000000  
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Setelah program pengurutan berhasil dijalankan. Proses selanjutnya dilakukan 

analisa waktu terhadap waktu yang dibutuhkan untuk teknik selection sort dan bubble 

sort berhasil melakukan proses pengurutan terhadap tiga kelompok bilangan. Hasil 

analisa waktu ditampilakn dalam Tabel 1.  

 
Tabel  1 Hasil Analisa Proses Pengurutan 

No. Nama Proses Jumlah Data yang di Sorting Lama Proses (Per-Detik) 

1 Selection Sort 

20 0,015 s 

50 0,031 s 

100 0,047 s 

2 Bubble Sort 

20 0,031 s 

50 0,031 s 

100 0,094 s 
 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil melakukan proses pengurutan (sorting) terhadap tiga 

kelompok bilangan, kelompok pertama rentang 1 – 100, kelompok kedua rentang 100 – 

1000, dan kelompok ketiga rentang 1000 – 1000000 dengan menggunakan bahasa 

pemrograman C++. Berdsarkan hasil analisa waktu yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa teknik selection sort membutuhkan waktu yang lebih singkat dibandingkan 

dengan teknik bubble sort. Selection sort membutuhkan rata-rata waktu sekitar 0.031 

detik, sedangkan bubble sort membutuhkan rata-rata waktu sekitar 0.078 detik.   
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